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ABSTRAK

Kisah dalam al-Qur’an adalah peristiwa atau berita al-Qur’an tentang
keadaan umat masa lampau yang mempunyai karakter tersendiri dibandingkan
dengan kisah-kisah dalam buku lainya. Dalam al-Qur’an kedudukan kisah yang

ada di dalamnya sangatlah penting karena memuat cerita dan kisah yang ada di \

dunia ini, baik menerangkan orang yang hidup pada masa-masa sebelumnya,
maupun untuk memudahkan persoalan-persoalan abstrak agar dapat diterima
fikiran dengan mudah. Dalam memaparkan kisah, al-Qur’an menggunakan gaya
bahasa tertentu. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang penggunaan
gaya bahasa kisah dalam al-Qur’an dalam hal ini kisah Nabi Nuh yang terdapat
dalam beberapa surat.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa saja model gaya bahasa
yang terdapat dalam kisah Nabi Nuh dan mengapa dalam kisah Nabi Nuh
digunakan gaya bahasa yang khas?.

Tujuan dan kegunaan dalam penelitian ini untuk mengetahui model gaya
bahasa kisah Nabi Nuh dalam al-Qur’an dan untuk mengetahui keserasian alur
kisah Nabi Nuh dalam al-Qur’an. Adapun kegunaan dalam penelitian ini secara
teoritis diharapkan memiliki nilai tambah yang dapat memberikan informasi
secara utuh dan menyeluruh tentang gaya bahasa dan keserasian alur kisah Nabi
Nuh dalam al-Qur’an.

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan ( /ibary reseach) dengan
menggunakan metode deskriptif-analitis dengan tehnik purposive sampling, yaitu
dengan mengumpulkan data-data kemudian diklasifikasi dan dianalisis.

Dalam penelitian ini ditemukan beberapa sistem kebahasaan, yaitu pada
level leksikal muncul sinonim, polisemi, dan antonim. Sedangkan pada level
gramatikal yaitu kata kerja, kata benda, kalimat imperative, kalimat interogative,
dan penyiasatan struktur.

Kemudian pada analisis gaya bahasa ditemukan, gaya bahasa berdasarkan
langsung tidaknya makna, yang ditemukan dua unsur gaya bahasa yaitu gaya
retoris dan gaya kiasan. Dari gaya retoris ditemukan ditemukan gaya aliterasi,
asonansi, apofasis, — apostrof, ~asindeton, polisindeton,  kiasmus, ellipsis,
eufemisme, litotes, histeron proteron, koreksio, paradoks, dan oksimoron. Adapun
dari gaya kiasan, ditemukan gaya simile, personifikasi, sinekdoke, satire, dan
hipalase.

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penuturan al-Qur’an dalam
kisah Nabi Nuh yang tersebar dalam beberapa surat menggunakan model bahasa
yang beragam dan khas yang memberikan nuansa yang berbeda walaupun secara
substantif sama. Semoga dengan penelitian ini dapat memberikan kontribusi
dalam khazanah keilmuan tafsir, sehingga dalam menafsirkan al-Qur’an dilakukan
kajian stilistika juga, agar diperoleh pemahaman yang maksimal.

Kata kunci : stilistika, kisah Nabi Nuh.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, No : 158/1987 dan 0543b/U/1987,
tertanggal 22 Januari 1987.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf latin Nama
Arab
' Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
<@ Ba B Be
- Ta T Te
< Sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
E Ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal 7, Zet (dengan titik di atas)
5] Ra R Er
3 Zai Z Zet
o4 Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
ue Sad S Es (dengan titik di bawah)
ue Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
= Za Z Zet (dengan titik di bawah)
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= ‘ain | 0 Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Ki

el Kaf K Ka

J Lam L El

& Mim M Em

5] Nun N En

3 Wau W We

A Ha H Ha

2 Haomz88,. | B Vi 5 Apostrof
S Ya X Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau farakat,

transliterasi sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A a
Kasrah I i
' Dammah U u

Contoh ;: <X — kataba

Jsd— fa'ala
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L]

N3 —zZukira
2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama ~ | Gabungan Huruf Nama
huruf
Y . Fathah dan ya Al adan i
© - Fathah dan wau Au adanu J

Contoh : <5 - kaifa
Js - haula

C. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu :

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
huruf tanda
G..ooioooo. | Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
GA- Kasrah dan ya I i dan garis di atas
3o | Dammah dan wau U u dan garis di atas J

D. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

1. Ta marbutahhidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat farkat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah / t/.

2. Ta marbutahmati



Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah /h /.

3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h /.

Contoh : &bl L=y, - raudah al-atfil
raudatul atfil
Aall talhah
E. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid . Dalam transliterasi ini
tanda syaddah itersebut dilamangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh : &, — rabbana
F. Kata sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J' . namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah dengan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf'/ 1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.



Baik diikuti huruf syamsyiah maupun huruf gamariah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubung-kan dengan tanda

sambung / hubung.
Contoh : 330 — ar-rajulu

oiasll — gsy-syamsu
all — al-badi'u
A — gl-galamu
G. Hamzah

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal Kata, ia tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

1. Hamzah di awal :
& yal — umirtu
Kl — akala
2. Hamzah di tengah :
Osal - ta ' khuziina
o8 G- ta ' kuliina
3. Hamzah di akhir :
g — syai ' un
¢l — an-nau'u

H. Huruf Kapital

Meskipun dalam tulisan Arab tdak mengenal huruf capital, namun dalam
transliterasi ini penulis menyamakannya dengan penggunaan dalam bahasa
Indonesia yang berpedoman pada EYD yakni penulisan huruf kapital pada awal

kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al” dan lain-lain.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan firman Allah yang menjadi sumber petunjuk dan
penerang bagi kehidupan umat manusia agar mereka memahami tanda-tanda
kebesaran-Nya. Dalam al-Qur’an tersimpul beberapa kandungan ayat yang
memiliki narasi makna yang berbeda satu sama lain. Setiap ayat berkaitan satu
sama lain dengan kontek historis yang menuntut pemahaman yang komprehensif
tentang seluk-beluk latar sejarah seputar turunnya ayat atau asbabun nuzul serta
keterkaitan antar ayat tersebut. Selain itu, al-Qur'an memuat beragam kisah
diantaranya kisah para nabi yang tergolong ulul ‘azmi yaitu Nabi Nuh, Nabi
Ibrahim, Nabi Musa, Nabi Isa dan Nabi Muhammad saw.

Al-Qur’an juga merupakan sarana komunikasi Allah kepada umat manusia
sehingga setiap kisah yang ada di dalamnya berfungsi sebagai pelajaran dan
petunjuk serta suri tauladan. Misalnya Kisah Nabi Nuh yang terdapat di dalam al-
Qur’an sebagai penerang bagi umat manusia yang benar-benar ingin berpedoman
kepadanya.

Dalam kajian sastra, kisah adalah hasil lukisan seorang pengisah atas
peristiwa-peristiwa yang dialami tokoh nyata. Akan tetapi, lukisan tersebut
disusun berdasarkan kaidah-kaidah sastra atau nilai seni dan estetika, sehingga
tidak keseluruhan peristiwa dilukiskan, hanya dibidik pada hal-hal khusus yang

memiliki kesan dan daya tarik tersendiri bagi para pembaca atau pendengarnya.



Dalam wacana kesusastraan, tujuan kisah adalah memberi pengaruh kejiwaan
kepada orang yang mendengar atau memb acanya'.

Dalam al-Qur’an kedudukan kisah yang ada di dalamnya sangat penting
karena memuat cerita dan kisah yang ada di dunia ini, baik menerangkan orang
yang hidup pada masa-masa sebelumnya, maupun untuk memudahkan persoalan-
persoalan abstrak agar dapat diterima fikiran dengan mudah.” Meskipun kuat daya
pikat al-Qur’an terhadap pembaca atau pendengar, banyak orang tidak mampu
menjelaskan mengapa hal tersebut bisa terjadi. Ketidakmampuan ini akan
menghalangi pembaca untuk menyelami kandungan al-Qur’an. Al-Qur’an sebagai
petunjuk seharusnya tidak hanya dijadikan sebagai bacaan ritual saja akan tetapi
juga harus difahami maknanya, dinikmati setiap hurufnya, dan diamalkan. Hal ini
merupakan sebuah problem yang harus dipecahkan. Untuk mengatasi problem
tersebut diperlukan seperangkat ilmu, seperti stilistika yang bisa diterapkan pada
berbagai macam teks, termasuk teks yang mengandung kisah yaitu al-Qur’an.

Kisah dalam al-Qur’an banyak sekali, tetapi agar lebih fokus, penelitian ini
dibatasi pada kisah Nabi Nuh. Kisah Nabi Nuh dimuat dalam al-Qur’an secara
terpisah-pisah, berbeda dengan kisah Nabi Yusuf a.s. yang hanya dimuat dalam
satu surat saja. Sehingga memiliki daya tarik tersendiri untuk diteliti tentang
bagaimana penggunaan kata atau kalimat dalam surat yang terpisah itu, mengapa

digunakan kata atau kalimat tertentu tidak yang lainya. Mengapa gaya

! Muhammad Ahmad Khalafallah, Al-Fann al-Qashasiy fi al-Qur'an al-Karim (Kairo:
Maktabah an-Nahdhah al-Mishriyyah, 1951), hlm. 19.

2 A. Hanafi, Segi-segi Kesusastraan pada Kisah-Kisah al-Qur’an (Jakarta: Pustaka al-
Husna, 1984), hlm. 22.



pemaparannya bervariasi? Apakah terjadi pengulangan kisah? Dan permasalahan-
permasalahan lainnya.

Dalam al-Qur’an, Kisah Nabi Nuh dapat kita temukan dalam 12 surat
dengan susunan gaya bahasa yang memiliki konteks dan karakteristik yang khas.
Ke 12 surat itu adalah 1) Q.S. al-An‘am (6): 84. 2) Q.S. al-A‘raf (7): 59-63. 3)
Q.S. Yunus (10) : 71-74. 4) Q.S. Hud (11) : 25-49. 5) Q.S. al-Anbiya’ (21) : 76-
77. 6) Q.S. al-Furqan (25): 37. 7) Q.S. asy-Syu‘ara’ (26): 105-122. 8) Q.S. al-
‘Ankabit (29): 14-15. 9) Q.S. as-Saffat (37): 75-82. 10) Q.S. Nuh (71): 1-28. 11)
Q.S. al- Qamar (54): 10-17. dan 12) Q.S. al- Mu’minun (23): 23-31.

Secara umum, berdasarkan kajian stilistika, dalam kisah Nuh mengandung
gaya bahasa yang bermiripan, misalnya bercorak ibdal (penggantian). Secara
bahasa 7bdal berarti “penggantian” atau “penukaran”. Sementara secara istilah
ibdal dapat diartikan sebagai penghapusan atau penghilangan suatu huruf
kemudian meletakan huruf lain pada tempat huruf yang dihilangkannya. Jadi yang
dimaksud 7bdal disini adalah redaksi yang bermiripan itu terdapat perbedaan kecil
dari sudut pemakaian huruf, kata, atau susunan kalimat’. Seperti dalam Q.S. Nuh

(71): 24, 28. yang berbunyi
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24, “Dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu selain kesesatan.”
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28. “Dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu selain kebinasaan”.

3 Nashruddin Baidan, metode penafsiran al-Qur’an Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat
yang Beredaksi Mirip (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 81.



Dan pada Q.S. as-Saffat (37): 16, 53.
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16. “Apakah apabila kami telah mati dan telah menjadi tanah serta menjadi tulang belulang,
apakah benar-benar kami akan dibangkitkan (kembali)?”

- 2

. - € E # - W | e it K
(T Osmded Ll Larkaey LIS LS Gz 13

53. “Apakah bila kita telah mati dan kita telah menjadi tanah dan tulang belulang, apakah
sesungguhnya kita benar-benar (akan dibangkitkan) untuk diberi pembalasan?"

Dan ada kalanya bercorak ziyadat wa nugsan (berlebih dan berkurang).
Ziyadat wa nugsan yaitu apabila diantara dua redaksi yang bermiripan itu ada
yang mempunyai kata atau kalimat yang tidak sama jumlahnya, sehingga bila
diperbandingkan kedua redaksi tersebut terlihatlah pemakaian kata yang berlebih
dan berkurang karena ada kata atau kalimat yang dipakai di dalam suatu redaksi
pada redaksi lain yang mirip dengannya, atau tidak memakai kata atau kalimat
itu.? Misalnya yang terdapat dalam Q.S. al-A‘raf (7): 59. dengan Q.S. al-

Mu’minun (23): 23. yang berbunyi

59. “Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya lalu ia berkata: "Wahai kaumku
sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan bagimu selain-Nya." Sesungguhnya (kalau kamu tidak
menyembah Allah), aku takut kamu akan ditimpa azab hari yang besar (kiamat).”
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4 Ibid., hlm. 81-82.



23. “Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, lalu ia berkata: "Hai
kaumku, sembahlah oleh kamu Allah, (karena) sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain Dia.
Maka mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-Nya)?"

Adapun yang menarik perhatian penulis untuk memilih kisah Nabi Nuh
menjadi suatu objek penelitian adalah karena kisah Nabi Nuh muncul berulang
dalam beberapa ayat di beberapa surat yang menandakan bahwa kisah ini begitu
penting untuk dicermati guna memperoleh pesan yang menyeluruh, dan kisahnya
mengandung pesan untuk umat manusia di segala zaman. Kisah ini merupakan
tragedi dibinasakannya satu kaum karena mendurhakai Nabi Nuh, kemudian
menceritkan ketauhidan, kesabaran, dan kegigihannya Nabi Nuh yang tak kenal
putus asa dalam menjalankan dakwah, Beliau termasuk golongan orang yang
memiliki kesabaran atau keteguhan hati yang tinggi (u/ul ‘azmi), bersama empat
rasul lainya, yaitu Nabi Ibrahim, Nabi Musa, Nabi Isa dan Nabi Muhammad saw.
Beliau adalah orang yang mampu melaksanakan cita-cita yang tinggi serta berbudi
luhur. Beliau adalah contoh tauladan buat manusia sebagai khalifah di bumi ini.

Di dalam kisah Nabi Nuh ditemukan beberapa problem yang terdapat
dalam stilistika, diantaranya mencakup aspek leksikal, gramatikal, gaya retoris,
dan gaya kiasan. Teori yang tepat untuk menelitinya adalah dengan menggunakan
stilistika. Dan dengan digunakannya teori ini diharapkan dapat mengungkap
model-model gaya bahasa yang terdapat dalam kisah Nabi Nuh dan mengapa
digunakan kata-kata yang khas dalam ayat tersebut. Dan ini menjadi latar
belakang dalam kajian penelitian ini dan pengulangan-pengulangan kisah yang

ada dalam beberapa surat.



Dalam alur cerita yang terdapat dalam kisah Nabi Nuh, banyak statement
dan peristiwa yang digambarkan oleh Allah melalui berbagai macam gaya bahasa,
yang tentunya dimaksudkan untuk mencapai efek-efek yang dikehendaki, seperti
agar menarik, lebih kaya makna, padat, jelas, lebih mampu menekan gagasan yang
ingin disampaikan, dapat menciptakan suasana tertentu serta mampu memberikan
efek keindahan. Salah satu gaya yang digunakan Allah dalam kisah Nabi Nuh
yaitu gaya personifikasi (/majaz) seperti yang terdapat dalam Q.S. Hud (11): 44.
yang berbunyi:

9;9;

\’2 w.a.ua.l'; _,.a.U'l:L;jJ_s Lg;)if

44. Dan difirmankan: "Hai bumi telanlah airmu, dan hai langit (hujan) berhentilah," dan airpun
disurutkan, perintahpun diselesaikan dan bahtera itupun berlabuh di atas bukit judi, dan dikatakan:
"Binasalah orang-orang yang zalim ."

Dalam ayat tersebut bumi disuruh untuk menelan air dan langit disuruh
untuk memegang dan menahannya. Kedua benda mati ini diperlakukan
sebagaimana manusia pada umumnya, dapat menelan dan memegang. Dalam
proses penyedotan air Allah menyuruh bumi dengan menggunakan kata ibla’t
(telanlah), seakan-akan bumi ini mempunyai mulut yang besar. Begitu ada
perintah Allah seketika itu air (agli’7) dan dipungkas oleh lafadz wa gidhol-ma
(dan airpun disurutkan). Sehingga tergambar air itu segera reda, situasi kembali

kepada keadaan semula dan dengan sendirinya perahupun segera berlabuh. Dalam

ayat ini digunakan gaya personifikasi (majaz).



Selain gaya personifikasi (majaz), dalam kisah Nabi Nuh juga memiliki
beragam model gaya bahasa yang lain, yang digunakan Allah dalam kisah Nabi
Nuh, ini merupakan alasan penulis untuk menjadikannya sebagai objek penelitian.
Adapun metode yang paling tepat digunakan adalah dengan metode stilistika
untuk membantu menemukan ragam gaya bahasa serta menemukan pesan-pesan
dan tujuan yang diinginkan oleh Allah dibalik pemakaian gaya bahasa tersebut.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas, fokus penelitian ini akan
mengkaji kisah Nabi Nuh dalam al-Qur’an. Dalam hal ini, kisah Nabi Nuh
tersebar dalam beberapa surat, berbeda dengan kisah Nabi Yusuf yang hanya
terdapat dalam satu surat saja. Adapun rumusan masalah yang akan dicari
jawabannya dengan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apa saja model gaya bahasa yang terdapat dalam kisah Nabi Nuh?

2. Mengapa dalam kisah Nabi Nuh digunakan gaya bahasa yang khas?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut :
1. Mengetahui tentang model gaya bahasa kisah Nabi Nuh dalam al-
Qur’an
2. Memahami keserasian alur kisah Nabi Nuh dalam al-Qur’an
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan memilki nilai tambah

yang dapat memberikan informasi secara utuh dan menyeluruh tentang

gaya bahasa dan keserasian alur kisah Nabi Nuh dalam al-Qur’an.



2. Secara praktis, penelitian ini ditujukan untuk menambah sekaligus
memperkaya referensi stilistika pada khususnya serta sebagai
guidebook bagi khalayak penggiat dan pemerhati bidang kajian
linguistik pada umumnya.

D. Tinjauan Pustaka

Sepanjang penelusuran penulis, ditemukan beberapa tulisan yang mengkaji
gaya bahasa (stilistika) baik pada karya sastra berupa novel atau cerpen, maupun
al-Qur'an. Diantaranya adalah :

a. Tesis yang ditulis oleh Khairul Thsan (2008),UIN Sunan Kalijaga
dengan judul “Gaya Bahasa Novel Fi Sabil al-Taj karya Mustafa Lutfi
al-Manfaluti (studi analisis stilistika)”, membicarakan tentang gaya
bahasa berdasarkan pilihan kata, nada, dan struktur kalimat serta unsur
gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna yang terdapat
dalam novel Fi Sabil al-Taj karya Mustafa Lutfi al-Manfaluti serta
efek yang ditimbulkan dari gaya bahasa tersebut.

b. Tesis yang ditulis oleh Alma Ashfiya (2010), UIN Sunan Kalijaga
yang berjudul “Gaya Bahasa Ahlu al-Hamidiyah karya Najib al-
Kailany (studi analisis stilistika)”, membicarakan tentang unsur gaya
bahasa berdasarkan pilihan kata, nada, struktur kalimat. Dan dan unsur
gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna yang ada dalam
novel Ahlu al-Hamidiyah karya Najib al-Kailany, juga efek yang

ditimbulkannya.



c. Tesis yang ditulis oleh Mohammad Rofigi (2011), UIN Sunan Kalijaga
yang berjudul “Gaya Bahasa dalam Naskah Drama Bajmaliyun karya
Taufiq al-hakim (studi analisis stilistika)”. Yang membahas tentang
bentuk-bentuk ungkapan dialog dalam drama beserta efek-efek yang
diinginkan oleh pengarang. Dan dalam penelitiannya dijelaskan
mengenai jenis-jenis gaya bahasa berdasarkan kata, struktur, dan
berdasarkan langsung tidaknya makna.

d. Tesis yang ditulis oleh Zurfida Rahma (2011),UIN Sunan Kalijaga
yang berjudul “Kisah Bani Israil dalam al-Qur'an (analisis
stilistika)”, membahas tentang unsur-unsur pembentuk stilistika yang
terdapat dalam kisah Bani Israil yang meliputi aspek leksikal,
gramatikal, serta aspek langsung tidaknya makna yang terdapat dalam
kisah bani israil.

e. Disertasi yang ditulis oleh Syihabuddin Qalyubi, UIN Sunan Kalijaga
“Stilistika kisah Ibrahim dalam al-Qur’an : Analisis Stilistika”, yang
membicarakan tentang seputar gaya bahasa yang khas yang terdapat
dalam kisah Nabi Ibrahim, unsur-unsur pembentuk wacana kisah Nabi

Ibrahim dan stilistika pemaparan kisah Nabi Ibrahim.

Berdasarkan karya dan penelitian di atas, bisa dilihat letak perbedaan
antara penelitian tesis ini dengan tesis dan disertasi di atas. Meskipun terdapat
bagian yang sama yaitu menggunakan analisis stilistika akan tetapi objek
kajiannya berbeda. Dalam penelitian ini objek kajiannya berupa kisah Nabi

Nuh dalam al-Qur’an dengan menganalisis unsur pembentuk kisah yang
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meliputi aspek leksikal, gramatikal, kalimat nominal, kalimat verbal, kalimat
imperative, kalimat interogative, penyiasatan struktur dan efek yang
ditimbulkannya. Serta aspek langsung tidaknya makna untuk menemukan

model gaya bahasa yang terdapat dalam kisah Nabi Nuh dalam al-Qur’an.

E. Kerangka Teori

Dalam rangka menjabarkan lebih mendalam tema besar dalam penelitian,
ada beberapa keyword yang penting dikemukakan sebagai rujukan penguat dan
pendukung dari gagasan dan asumsi dasar yang melatar belakangi timbulnya
problematika utama yang menjadi titik perhatian penelitian ini. Dalam penelitian
ini objek formal dan material penelitian ini akan difokuskan pada kisah Nabi Nuh
dalam al-Qur’an dengan menggunakan analisis stilistika.

Istilah stilistika sendiri berasal dari bahasa inggris yaitu stylistics , yang
terdiri dari dua kata yaitu style dan ics. Stylist adalah pengarang atau pembicara
yang baik gaya bahasanya, perancang atau ahli dalam mode. /cs atau ika adalah
ilmu, kaji, atau telaah. Stilistika adalah ilmu gaya atau ilmu bahasa.” Adapun
secara sederhana dapat diartikan sebagai kajian linguistik yang objeknya berupa
style. Sedang style adalah cara penggunaan bahasa dan seseorang dalam konteks
tertentu dan untuk tujuan tertentu.’

Dalam Kamus Linguistik, stilistika (stylistics) adalah ilmu yang

menyelidiki bahasa yang dipergunakan dalam karya sastra; ilmu interdisipliner

S Antilan Purba, Stilistika Sastra Indonesia kaji bahasa karya sastra (Medan: USU Press,
2009) him. 1.

¢ Syihabuddin Qalyubi, Stilistika dalam Orientasi Studi al-Qur’an (Yogyakarta: Belukar,
cetakan ke-2, 2008) hlm. 57.
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antara linguistik dan kesusastraan.” Pernyataan senada juga diungkapkan olch
Geoffrey Neil Leech dan Michael H. Short bahwa stilistika merujuk pada gaya
bahasa yang secara khusus menelusuri tentang seluk-beluk bentuk bahasa dalam
karya sastra.”

Dalam literatur Arab, stilistika dikenal dengan istilah wus/ub, seperti yang
telah dikemukakan oleh Syukri Muhammad ‘Ayyad dalam bukunya Madkhal ila
‘IImil Uslib, bahwa pada hakikatnya stilistika (uslith) merupakan studi linguistik
modern yang mengkaji /afaz baik secara terpisah ataupun tatkala digabungkan ke
dalam struktur kalimat.’

Terlepas dari kontroversi bahwa peta arkeologi sejarah ilmu pengetahuan
belum diketahui secara pasti siapa peletak pondasi stilistika al-Qur’an, namun
yang lumrah diketahui adalah bahwa menurut pengertian umum yang tertera
dalam kamus linguistik stilistika (syfistics) adalah ilmu yang menyelidiki bahasa
yang dipergunakan dalam karya satra ; ilmu interdisipliner antar linguistik dan
kesusastraan. '’

Sementara arti leksikal yang dilontarkan oleh Panuti Sudjiman, stilistika

sebagai salah satu rumpun ilmu linguistik modern yang objek kajian utamanya

7 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik Edisi ke-4 (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2008), hlm. 227.

® Geoffrey Neil Leech dan Michael H. Short, Style in Fiction: A Linguistic Introduction to
English Fictional Prose, (London and New York: Longman, 198 1), him. 38.

® Syukri Muhammad ‘Ayyad, Madkhal ila ‘ilmil Uslub, (Riyadh: Dar al- Ulum, 1982)
him. 48.

10 Harimurti Kridalaksana, kamus linguistik edisi ke-4 (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2008), hlm. 227.



12

berupa style yang dalam perspektif Gorys Keraf diasumsikan berasal dari bahasa
latin yaitu stilus."

Selain dari aspek stilistika yang terkait dengan pilihan kata, dalam tehnik
operasionalnya penulis juga akan mengulas stilistika pada unsur-unsur pembentuk
wacana yang terdapat dalam kisah Nabi Nuh dalam al-Qur’an. Dalam penelitian
ini penulis menggunakan teori stilistika yang digunakan oleh Burhan
Nurgiyantoro yaitu meliputi aspek fonologi, aspek leksikal, aspek gramatikal, dan
aspek retorika (gaya retoris dan gaya kiasan). Adapun pada aspek fonologi tidak
dibahas dalam penelitian ini, dan untuk mencari model gaya bahasa yang terdapat
dalam kisah Nabi Nuh dengan menggunakan teori Gorys Keraf.

Pada pembahasan ini aspek-aspek yang turut membangun karya sastra
(dalam hal ini kisah Nabi Nuh dalam al-Qur’an), meliputi:

1. Aspek Leksikal

Unsur leksikal yang dimaksud adalah sama pengertiannya dengan diksi,
yaitu mengacu pada pengertian penggunaan kata-kata tertentu yang sen gaja dipilih
oleh pengarang. Mengingat bahwa karya fiksi adalah dunia dalam Kkata,
komunikasi dilakukan dan ditafsirkan lewat kata-kata, pemilihan kata-kata
tersebut  tentulah melewati  pertimbangan-pertimbangan tertentu  untuk
memperoleh efek tertentu, diantaranya efek ketepatan (estetis). Masalah ketepatan
itu sendiri secara sederhana dapat dipertimbangkan dari segi bentuk dan makna,

yaitu apakah diksi mampu mendukung tujuan estetis karya yang bersangkutan,

! Gorys Keraf, Diksi dan Pilihan Kata (Jakarta: Gramedia, 1999), hlm. 112.
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mampu mengkomunikasikan makna, pesan, dan mampu mengungkapkan gagasan

seperti yang dimaksudkan oleh pengarang'.

Untuk menganalisis leksikal sebuah karya, dalam hal ini al-Qur’an, dapat

dilakukan berdasarkan tinjauan secara umum dan jenis kata, yang keduanya

bersifat melengkapi. Untuk tinjauan secara umum, dapat mengidentifikasikan

kata-kata dengan mengajukan pertanyaan sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

o

Kata yang dipergunakan sederhana atau kompleks

Kata dan ungkapan formal atau kolokial, artinya kata-kata baku,
bentuk dan makna, ataukah kata-kata seperti dalam percakapan sehari-
hari yang nonformal, termasuk penggunaan dialek

Kata dan ungkapan dalam bahasa karya yang bersangkutan atau dari
bahasa lain

Arah makna kata yang ditunjuk, apakah bersifat referensial ataukah
asosiatif, atau denotasi atau konotasi kemudian
mengidentifikasikannya berdasarkan jenis kata yaitu meliputi kata
benda, kata kerja, kata sifat, kata bilangan ataukah kata tugas, yang
kemudian pemunculan bentuk dan makna tertentu dihitung untuk
menentukan jumlah frekuensi masing-masing. Hal itu dilakukan untuk
mengetahui bentuk kata (dengan keseluruhan masalahnya) yang paling
dominan.

Aspek gramatikal

12 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2010), him. 290.
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Pada dasarnya pendekatan gramatikal itu tergantung pada tujuan yang
hendak dicapai. Bahasan stilistika berkisar pada alasan pemilihan atau efek
pemilihan yang dilakukan penulis atau pengarang. Pemilihan pada suatu bentuk
kata mesti ada efeknya terhadap makna atau keindahan tuturan al-Qur’an. Unsur
gramatikal yang dimaksud menyarankan pada pengertian struktur kalimat. Dalam
kegiatan komunikasi bahasa, juga jika dilihat dari kepentingan stile, kalimat lebih
penting dan bermakna daripada sekedar kata walau kegayaan kalimat dalam
banyak hal juga dipengaruhi oleh pilihan katanya'’.

Oleh karena dalam sastra pengarang mempunyai kebebasan penuh dalam
mengkreasikan bahasa, adanya berbagai bentuk penyimpangan kebahasaan,
termasuk penyimpangan struktur kalimat, merupakan hal wajar dan sering terjadi.

Penyimpangan struktur kalimat itu sendiri dapat bermacam-macam
wujudnya, dapat berupa pembalikan, pemendekan, pengulangan, penghilangan
unsur tertentu, dan lain-lain, yang kesemuanya tentu dimaksudkan untuk
mendapatkan efek estetis tertentu disamping juga untuk menekankan pesan
tertentu. Hal inilah yang kemudian dikenal sebagai pengedepanan
(foregrounding), suatu hal yang dianggap orang sebagai salah satu ciri bahasa
sastra.

Dalam menganalisis gramatikal, disamping dengan mengidentifikasi
penyimpangan yang ada dalam karya sastra tersebut yaitu berupa struktur,

frekuensi, bentuk yang dominan, juga dapat diidentifikasikan dengan memandang

3 Ibid., hlm. 292-293.
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kompleksitas kalimat, jenis kalimat, juga jenis klausa dan frasa yang ada dalam
karya sastra tersebut'®.

3. Gaya retoris

Gaya bahasa berdasarkan makna yang diukur dari langsung tidaknya
makna, yaitu apakah masih mempertahankan denotatifnya. Namun ada juga
ungkapan yang mengacu pada makna yang telah menyimpang. Bila ungkapan
yang telah digunakan itu masih mempertahankan makna dasarnya maka bahasa itu
bersifat polos. Akan tetapi disini akan dibahas makna yang telah berubah, dan hal
itu bisa bermakna konotatif atau maknanya yang sudah menyimpang jauh dari
makna denotatifnya'’.

Gaya bahasa retoris semata-mata merupakan penyimpangan dari
konstruksi biasa untuk mencapai efek tertentu sedangkan gaya bahasa kiasan
merupakan penyimpangan yang lebih jauh khususnya dalam bidang makna.
Penyimpangan ini dalam hal:

a) Ejaan

b) Pembentukan kata

¢) Konstruksi (kalimat, klausa, atau frasa)

d) Aplikasi sebuah istilah untuk memperoleh kejelasan, penekanan, hiasan,
humor, atau efek yang lain.

4. Kiasan

Kiasan adalah Gaya bahasa yang maknanya tidak dapat ditafsirkan sesuai

dengan makna kata-kata yang membentuknya. Bentuk pengungkapan yang

" Ibid,. hlm. 294.
g Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (J akarta: Ikrar Mandiri Abadi, 2010), him. 129.
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menggunakan bahasa kias jumlahnya relatif banyak. Namun barangkali hanya
beberapa saja yang kemunculannya dalam sebuah karya sastra relatif tinggi.
Pemilihan dan penggunaan bentuk kiasan bisa saja berhubungan dengan selera,
kebiasaan, kebutuhan, dan kreatifitas pengarang. Bentuk-bentuk kiasan atau
permajasan yang banyak digunakan pengarang adalah bentuk perbandingan atau
persamaan, yaitu yang membandingkan sesuatu dengan sesuatu yang lain melalui
ciri-ciri kesamaan antara keduanya'®.

Untuk menganalisis kerja penggunaan bahasa kiasan, harus mengetahui
bentuk majas apa saja yang terdapat dalam karya sastra itu. Mengetahui
penggunaan majas tersebut tepat untuk mencapai efek estetik dalam svatu karya

sastra, dan lain sebagainya'’.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori library research (kajian pustaka)
yang merupakan studi tekstual terhadap bahan-bahan kepustakaan yang
berdasarkan sumber-sumber primer dan sekunder yang ada kaitannya dengan
penelitian ini, misalnya buku, jurnal, majalah, buletin, antologi, artikel ataupun
opini ilmiah yang secara tematis relevan dengan grand tema penelitian ini. Jenis
penelitian ini sendiri adalah deskriptif-kualitatif yang bersifat eksploratif. Oleh
karena itu, pengumpulan data dilakukan melalui studi literer dengan melakukan
kajian terhadap buku-buku, artikel, hasil penelitian maupun karya ilmiah lainnya

yang terkait dengan tema penelitian ini. Data yang terkumpul kemudian dianalisis

' Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi (Y ogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2010), hlm. 298,
Y Ibid., him. 300.
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dengan menempuh tiga langkah metodis, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data dimaksudkan sebagai proses pemilihan,
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang ditemukan dari
data kepustakaan. Penyajian data merupakan kegiatan analisis data berupa
penyusunan sekumpulan informasi yang memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan'g. Dalam konteks ini, penyimpulan data disajikan dalam
bentuk deskriptif dengan pemaknaan interpretasi logis, sehingga dapat diketahui
gaya bahasa dalam kisah Nabi Nuh yang berlandaskan pada kaidah-kaidah dasar
stilistika.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan hasil yang sistematis dan mudah dipahami, penelitian
ini dibagi menjadi ke dalam lima bab dan masing-masing bab terdiri dari beberapa
sub-bab. Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua akan menguraikan mengenai stilistika yang berisi tentang apa
itu stilistika dan hubungannya dengan studi kebahasaan lainnya, ranah kajian
stilistika, dan karakteristik stilistika al-Qur’an. Pembahasan stilistika kisah dalam
al-Qur’an tidak bisa terlepas dalam pembahasan ini, sebab al-Qur’an muncul
ditengah-tengah kultur Arab yang memiliki gaya bahasa yang khas. Bab ketiga,

sinopsis kisah Nabi Nuh dalam al-Qur’an. Pada bab ini akan di paparkan kisah

18 Mattew B Miles & AS. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis (New Delhi:
Sage Publication Ltd, 1984), sebagaimana dikutip oleh FX Sudarsono, Analisis Data dalam
Penelitian Kualitatif, makalah disampaikan dalam rangka penyegaran metodologi penelitian bagi
para mahasiswa S-2 Pasca Sarjana Universitas Negeri Yogyakarta, 21-26 Maret 2005, him. 2-3.
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Nabi Nuh secara keseluruhan dan korelasinya dengan surat-surat yang lainnya
terkait kisah Nabi Nuh. Bab keempat penggunaan gaya bahasa yang digunakan
dalam kisah Nabi Nuh dalam al-Qur’an. Untuk mengetahui model gaya bahasa
yang terdapat dalam kisah Nabi Nuh. Bab kelima penutup yang bérisi kesimpulan.
Pada bab ini merupakan jawaban dari permasalah-permasalahan yang muncul
pada bab pertama dan yang di analisis pada bab-bab berikutnya. Lalu ditutup

dengan saran-saran guna penelitian-penelitian berikutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada proses analisis bab-bab sebelumnya, maka penelitian

ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Kisah Nabi Nuh dalam al-Qur’an, sebagaimana karya sastra Arab lainnya,
menggunakan pilihan-pilihan kata, seperti sinonim (at-faraduf), polisemi
(ta‘addud al- ma‘na), antonim (at-tadad) dan gramatikal. Hal ini
menunjukan bahwa kisah tersebut menggunakan bahasa yang digunakan
bangsa Arab (al-mutawadilah bain al-'arab)bukan “bahasa langit” yang
jauh dari kultur kehidupan manusia di bumi. Meskipun demikian,
pengisahannya tetap menggunakan gaya bahasa yang khas. Kekhasan
tersebut terdapat dalam pilihan kata, kalimat, dan wacananya.
Penggunaan bahasa yang khas dalam penuturan kisah Nabi Nuh berkaitan
dengan konteks, yang berupa situasi, keadaan, budaya, dan sosial
walaupun secara substantif sama tetapi memberikan nuansa yang berbeda.
Dari pemanfaatan unsur gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya
makna, ditemukan gaya bahasa retoris dan gaya bahasa kiasan.
a) Gaya bahasa retoris diantaranya, yaitu: gaya aliterasi, asonansi,
apofasis, apostrof, asindeton, polisindeton, kiasmus, ellipsis,
eufemismus, litotes, histeron proteron, koreksio, paradoks, dan

oksimoron.
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b) pada gaya bahasa kiasan ditemukan beberapa gaya bahasa,
diantaranya: simile,personifikasi, sinekdoke, satire, dan hipalase.
Pada kisah Nabi Nuh dalam al-Qur’an ditemukan 111 ayat dalam 12 surat
dan hampir setiap surat dalam al-Qur’an memiliki karakteristik yang khas
dalam pemaparannya, meskipun demikian, pengulangan atau repetisi juga
ditemukan dalam kisah Nabi Nuh akan tetapi pengulangan tersebut tidak
seratus persen sama. Serta dijumpai banyak hal-hal yang baru baik dalam
aspek content-nya maupun dalam aspek struktur kalimatnya (penambahan,
pengurangan, pengedepanan, pengakhiran) tanpa mengabaikan unsur-

unsur keindahannya.

B. Saran

Sekiranya peneliti perlu, setelah meneliti gaya bahasa yang terdapat dalam

kisah Nabi Nuh dengan menggunakan pisau analisis stilistik, mengungkapkan

saran yang diharapkan bisa berguna bagi kajian-kajian selanjutnya, yaitu:

(8

Stilistika, sebagai bagian dari khazanah lingusitik, sesungguhnya mampu
untuk dijadikan alat dalam menguak makna, maksud atau pesan yang ingin
diungkapkan seorang pengarang, bahkan al-Qur’an sekalipun dan semua
bentuk kebahasaan, tidak terfokus pada sastra semata.

Perlu sekiranya kajian-kajian lanjutan terhadap kisah Nabi Nuh dalam al-
Qur'an umumnya dalam bidang bahasa. Hal ini bertujuan untuk

menambah khazanah keilmuan Islam di masa kini dan akan datang.
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